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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan konsep diri ditinjau dari pola 
asuh orang tua dan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X yang masih tergolong 
remaja madya yang bersekolah di SMA Negeri 1 Tawangsari yang berjumlah 353 
siswa. Subjek penelitian ini yaitu terdiri dari 3 kelas yaitu X IPA 5, X IPS 1, dan 
X IPS 2 yang berjumlah 72 orang siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu cluster random sampling. Alat pengumpulan data dalam penelitan 
ini adalah skala Konsep Diri dan skala Pola Asuh Orang Tua. Teknik analisis data 
menggunakan parametrik two way anova. Hasil analisis yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu 1) nilai F sebesar 1,336 dan Sig. Sebesar 0,270 (p>0.05) 
artinya ada perbedaan yang tidak signifikan konsep diri ditinjau dari pola asuh 
orang tua dan jenis kelamin, 2) nilai F sebesar 0,522 dan Sig. Sebesar 0.596  
(p>0,05) artinya ada perbedaan yang tidak signifikan konsep diri ditinjau dari pola 
asuh orang tua, 3) nilai F sebesar 0,157 dan Sig. sebesar 0,693 (p>0,05) artinya 
ada perbedaan yang tidak signifikan konsep diri ditinjau dari jenis kelamin. Hasil 
kategorisasi konsep diri pada siswa kelas X di SMA N 1 Tawangsari tergolong 
tinggi. 
 




The purpose of this study was to determine differences in self concepts in term of 
parenting and gender. This research uses quantitative methods. The population in 
this study were all studentsof class X who were still classified as midle teens who 
attended N 1 Tawangsari High School, amounting to 353 students. The subject of 
this study consisted of 3 classes, namely X IPA 5, X IPS 1, and X IPS 2 which 
amounted to 72 students. The sampling technique used was cluster random 
sampling. The data collection tool in this study is the scale of Self Concept and 
scale of Parenting Parents. Data analysis technique use parametric two way anova. 
The result of the analysis obtained from this study are 1) F values of 1,336 and 
Sig. Amounting to 0,270 (p>0.05) means that there is no significant difference in 
self concept in term of parenting and gender, 2) F value of 0,522 and 
Sig.amounting to 0,596 (p>0.05) means there is no significant difference in self 
concept in term of parenting parents, 3) F values of 0,157 and Sig.amounting to 
0,693 (p>0.05) means that there is no significant difference in self concept in term 
of gender. The result of self concept categorization in class X SMA N 1 
Tawangsari are high. 
 





Remaja merupakan salah satu fase yang penting dalam siklus perkembangan 
individu. Remaja adalah periode transisi individu dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa. Banyak perubahan yang terjadi selama masa remaja. Perubahan 
yang dialami bermacam-macam, dari segi fisk, psikis, maupun sosialnya (Papalia, 
Olds & Feldman, 2009). Dari segi sosial, lingkungan berpengaruh dalam kehiduan 
remaja. Salah satunya interaksi dengan orang lain. Pengalaman individu saat 
berinteraksi dengan orang lain dapat mempengaruhi cara dalam memandang 
dirinya atau disebut dengan konsep diri (Agustiani H. , 2009). 
             Konsep diri terdiri dari dua bagian yaitu positif dan negatif (Puspasari, 
2007). Seseorang yang mempunyai konsep diri yang positif akan memiliki 
perasaan yang positif seperti memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi 
sehingga dapat menerima dan mengevaluasi dirinya secara positif. Dapat dilihat 
dari  penelitian yang dilakukan oleh Haque (2015) pada siswa SMPN 2 Sukodono 
hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi 
pula kepercayaan diri siswa tersebut. Penelitian Nirwana (2013) juga menemukan 
bahwa ada hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa SMK N 1 
Mojokerjo, semakin tinggi konsep diri semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 
diri siswa tersebut. Selain itu seseorang yang memiliki konsep diri yang positif 
akan memiliki sifat seperti terbuka dengan orang lain, tidak memiliki kendala saat 
berbicara dengan orang lain, dan mampu berbaur dengan lingkungan sekitarnya 
(Hutagulung, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Aprilianti, Mudjiran, dan 
Ridha (2016) pada siswa SMK Negeri 6 Padang menjelaskan bahwa ada 
hubungan significant antara konsep diri dengan tingkah laku sosial siswa. 
Semakin tinggi konsep diri remaja maka semakin baik pula tingkah laku sosial 
remaja. 
             Peneliti telah melakukan wawancara pada hari kamis, 3 januari 2018. 
Subjek merupakan salah satu siwa yang bersekolah di SMA X Sukoharjo, ia 
merupakan siwa yang duduk di kelas X. Subjek berinisial R, yang berjenis 
kelamin laki-laki, subjek menceritakan mempunyai kekurangan dalam hal 
berhitung dan malas dalam mengerjakan PR, memiliki kelebihan dalam hal 
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olahraga seperti pencak silat. Subjek memiliki peringkat yang cukup bagus yaitu 
ranking 16 dari 36 siswa. Subjek saat mengambil keputusan seperti memilih 
sekolah, jurusan, dan organisasi yang akan ia ikuti orang tua membebaskan, 
namun orang tua tetap memberikan saran, seperti kelebihan dan kekurangan jika 
mengikuti organisasi.  
             Sedangkan apabila seseorang memiliki konsep diri yang negatif akan 
memunculkan penilaian yang negatif terhadap dirinya seperti tingkat kepercayaan 
diri yang rendah (Puspasari, 2007). Subjek berinisial E, berusia 15 tahun yang 
sedang duduk di kelas 10 , berjenis kelamin perempuan, ia merupakan anak 
pertama dari 2 bersaudara. Subjek tinggal di desa X, Sukoharjo. Subjek 
menggambarkan dirinya sebagai orang yang pemalas yaitu suka menunda-nunda 
pekerjaan, mudah tersinggung, dan subjek mengatakan bahwa tidak mempunyai 
kelebihan. Selain itu hasil wawancara lain yang dilakukan peneliti pada hari 
kamis, 3 januari 2018 di SMA X Sukoharjo. Subjek berinisial RE, yang duduk 
dikelas X. Subjek memiliki kekurangan dalam hal pelajaran, seperti kurang dalam 
hal akademik, tidak percaya diri jika di depan kelas. Subjek mengatakan bahwa 
tidak mempunyai kelebihan. Subjek menduduki peringakat 20 dari 36 siswa. 
Subjek mengikuti kegiatan diluar kelas yaitu sebagai anggota PMR, subjek ikut 
karena ikut- ikutan temannya yang mengikuti organisasi tersebut. Subjek dalam 
hal memutuskan seperti sekolah dan jurusan yang ia geluti karena saran dari orang 
tua 
            Konsep diri tidak tiba- tiba muncul namun konsep diri terbentuk karena 
adanya peran lingkungan sekitar yang mempengaruhi individu tersebut. 
Lingkungan pertama dan yang menjadi awal dalam melakukan kontak sosial yaitu 
keluarga. Kelekatan pada orang tua mempunyai peranan sangat besar dalam 
pembentukan konsep diri anak (Agustiani H. , 2009). Perasaan anak diterima atau 
ditolak dalam keluarga dapat membuat harapan dan perilaku anak berpengaruh 
pada lingkungannya karena  didalam keluarga anak dididik  belajar tentang 
perananan yang diterapkan masyarakat. Hubungan buruk dengan keluarga akan 
mengurangi rasa aman anak, kurangnya interaksi dengan anak berpengaruh dalam 
konsep diri anak (Santrock, 2011). Penelitian yang dilakukan Chonge, Barasa, dan 
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Benson (2016) menemukan bahwa gaya pengasuhan otoritatif memiliki pengaruh 
yang positif terhadap konsep diri siswa, sedangkan gaya pengasuhan permisif 
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap konsep diri siswa. Penelitian Putri 
(2015) menemukan ada hubungan positif significant antara pola asuh 
authoritative dengan konsep diri remaja akhir. Semakin tinggi pola asuh 
authoritative maka akan semakin tinggi konsep diri remaja akhir. authoritarian, 
permissive dan authoritative.  
           Konsep diri selain terbentuk karena adanya faktor pola asuh orang tua, 
ternyata juga dipengaruhi oleh jenis kelamin (Pudjijogyanti, 1993). Penelitian 
yang dilakukan Lee dan Kung  (2018) konsep diri matematika anak laki-laki lebih 
tinggi daripada anak perempuan. Penelitian lain menemukan bahwa konsep diri 
akademik anak perempuan lebih rendah daripada anak laki-laki (Jenkins & 
Demaray, 2015).  
           Berdasarkan penjabaran diatas dapat ditarik rumusan masalah “apakah ada 
perbedaan konsep diri remaja ditinjau dari pola asuh orang tua dan jenis kelamin? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang 
“konsep diri remaja ditinjau dari pola asuh orang tua dan jenis kelamin“. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Tawangsari. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X yang masih tergolong remaja madya yang bersekolah di 
SMA Negeri 1 Tawangsari berjumlah 353 siswa. Sedangkan sampel yang 
dugunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 kelas yaitu X IPA 5, X IPS 1, dan X 
IPS 2 yang berjumlah 72 orang siswa. 
           Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster random 
samplimg. Cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
berdasarkan kelompok-kelompok, tidak memilih individu sebagai sampel tetapi 
rumpun populasi. Sampel terdiri dari kelas-kelas dan kelas tersebut mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian (Bungin, 2011) 
           Alat ukur yang digunakan dalam penelitian in adalah skala, yang terdiri 
dari skala Konsep Diri dan skala Pola Asuh Orang Tua. Skala Konsep Diri 
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dimodifikasi dari skala milik Ain (2018) yang mengacu pada aspek Diri Fisik, 
Psikis, Sosial, Diri Keluarga dan Etika moral yang dikemukakan oleh Fits (dalam 
Agustiani, 2009). Berdasarkan tabel Aiken standar yang dipakai peneliti dalam 
menentukan nilai validitas yaitu 0,67. Standar nilai validitas menunjukkan bahwa 
nilai setiap aitem yang kurang dari 0,67 akan gugur. Jumlah aitem skala Konsep 
Diri berkurang 2 aitem sehingga tersisa 48 aitem, namun peneliti hanya memakai 
34 aitem yang terdiri dari 19 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable agar data 
yang diungkap mendapatkan hasil yang maksimal. Kemudian hasil reliabilitas 
untuk skala konsep diri sebesar 0,801. Sedangkan skala Pola Asuh Orang Tua 
merupakan modifikasi dari skala milik Ikha (2015) yang mengacu pada aspek 
Kontrol, Tuntutan kedewasaan, Kasih Sayang, Komunikasi Orang Tua dan Anak 
yang dikemukakan oleh Baumrind (1991). skala Pola Asuh Orang Tua berkurang 
1 aitem sehingga tersisa 47 aitem, namun peneliti hanya memakai 33 aitem yang 
terdiri dari 12 aitem favorable dan 21 aitem unfavorable agar data yang diungkap 
mendapatkan hasil yang maksimal dan hasil reliabilitas untuk skala polaasuh 
orang tua sebesar 0.791. 
           Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah two way 
anova, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik dengan program 
SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisi data untuk menjawab hipotesis pertama diperoleh hasil F 
sebesar 1,336 dan Sig. Sebesar 0,270 (p>0.05),, maka dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan yang tidak signifikan konsep diri remaja ditinjau dari pola asuh orang 
tua dan jenis kelamin, sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak. 
            Kemudian hipotesis kedua yaitu untuk melihat apakah ada perbedaan 
konsep diri ditinjau dari pola asuh orang tua dengan analis F sebesar 0,522 dan 
Sig. Sebesar 0.596  (p>0,05),  maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
tidak signifikan konsep diri remaja ditinjau dari pola asuh orang tua, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. 
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           Selain itu untuk menjawab hipotesis ketiga yaitu melihat apakah ada 
perbedaan konsep diri ditinjau dari jenis kelamin. Hasilnya menunjukkan bahwa 
nilai F sebesar 0,157 dan Sig sebesar 0,693 (p>0,05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan yang tidak signifikan konsep diri remaja ditinjau dari jenis 
kelamin, sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak. 
             Berdasarkan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa subjek yang 
termasuk dalam kategori Konsep Diri sangat tinggi sebanyak 7 orang (9.75%), 
kategori tinggi sebanyak 50 orang (69.4%), kategori sedang sebanyak 14 orang 
(19.4%), dan kategori rendah sebanyak 1 orang (1.4%). Kemudian berdasarkan 
hasil rerata empiric (RE) sebesar 99.79 yang berarti Konsep Diri pada subjek 
tergolong tinggi. 
            Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil tidak ada 
perbedaan yang antara pola asuh orang tua dan jenis kelamin dalam konsep diri 
remaja. Hal ini juga berarti bahwa pola asuh orang tua dan jenis kelamin tidak 
mempengaruhi konsep diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Maria (2007) faktor 
lain yang mempengaruhi konsep diri yaitu usia dan tingkat pendidikan. Selain itu 
Jalaludin (2005) juga menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi konsep diri 
yaitu seperti penilaian, sikap dan respon orang-orang disekitar individu serta 
pengaruh kelompok teman sebaya  yang mengarahkan perilaku individu harus 
sesuai dengan aturan dalam kelompoknya.      
              Menurut Erikson (dalam Santrock, 2014) pada masa remaja pengaruh 
teman sebaya cukup kuat karena pada masa ini remaja lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama teman-teman daripada keluarga. Hal ini membuat 
peran orang tua menjadi berkurang sehingga pola asuh yang diterapkan kurang 
maksimal. Hal ini diperkuat oleh Saraswatia, Zulpahiyana,dan Arifah (2015) 
mengatakan bahwa faktor yang paling besar mempengaruhi konsep diri remaja 
yaitu adanya pengaruh teman sebaya. Penelitian lain menyebutkan bahwa tidak 
ada hubungan antara pola asuh demokratis dengan konsep diri remaja tuna daksa 
di panti rehabilitasi (Mutrofin ,2014).  
           Selain pola asuh orang tua, konsep diri juga tidak dipengaruhi oleh adanya 
perbedaan jenis kelamin. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
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oleh  Ahdiah (2013) pada zaman sekarang perempuan jarang menduduki satu 
peran saja dalam aktifitasnya, seperti perempuan berperan sebagai seorang anak, 
istri, ibu, dan bekerja dalam masyarakat. Peran antara laki-laki dengan 
perempuan, keduanya sama dapat melaksanakan pekerjaan dalam bidang 
domestik, publik, dan sosial. Salah satunya perempuan bernama Minarni 
Sudaryanto atlet pebulu tangkis yang telah mengharumkan nama Indonesia 
dikancah Internasional (Flora dalam www.m.liputan6.com, 2019). Selain dalam 
bidang karier perempuan juga dapat menempuh pendidikan setinggi-tingginya 
sama seperti laki-laki. Contohnya seorang perempuan bernama Sabrina berasal 
dari Wales, baru saja menyelesaikan pendidikan dengan gelar PhD dan menjadi  
Kepala pemadam kebakaran (Hens dalam www.m.liputan6.com, 2019). Hal ini 
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Muthuri dan Arasa (2017) bahwa 
tidak ada perbedaan konsep diri ditinjau dari jenis kelamin. Sehingga hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti memperkuat hasil penelitian dan teori di 
atas, bahwa pola asuh orang tua dan jenis kelamin tidak mempengaruhi konsep 
diri seseorang. 
           Hasil analisis peneliti selanjutnya, hipotesis 2 ditolak menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan konsep diri ditinjau dari pola asuh orang tua. Hal ini 
didukung oleh teori yang diungkapkan oleh Hurlock (1999) bahwa konsep diri 
remaja dipengaruhi berbagai faktor seperti usia kematangan, penampilan diri, 
nama dan julukan, cita-cita, kreativitas, dan sebagainya. Menurut Erikson (dalam 
Santrock, 2014) pada masa ini remaja memasuki masa pencarian jati diri. Remaja 
ingin mencoba sesuatu yang baru seperti mengembangkan bakat dan kreativitas 
serta cita-citanya. Namun pada masa ini, remaja terlibat dalam situasi ingin 
mandiri dan bertingkah laku sesuai keinginannya. Menurut Steinberg dan Lerner 
(dalam Dewi dan Valentina, 2013) pada masa ini remaja dihadapkan pada tugas 
perkembangan yaitu bertingkah laku seorang diri dan mencapai otonomi diri, 
karena remaja ingin diakui bahwa dirinya dapat menjadi seperti orang dewasa, 
sehingga peran orang tua kurang maksimal. 
           Hasil analisis peneliti yang lainnya adalah hipotesis 3 ditolak, tidak adanya 
perbedaan konsep diri ditinjau dari jenis kelamin. Menurut Apriantika (2013) 
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anak laki-laki dan perempuan mempunyai akses yang sama untuk mencapai 
tingkat pendidikan setinggi-tingginya. Contohnya Artis muda bernama Maudy 
Ayunda yang mendapat panggilan kuliah di dua kampus ternama yaitu Harvard 
University dan Standford University untuk jenjang S2 nya (Riantristanto dalam 
m.liputan6.com, 2019). Selain itu perempuan juga dapat berprestasi dalam bidang 
karier, contohnya Sunita Williams memegang rekor sebagai Astronot perempuan 
yang melakukan penerbangan antariksa terpanjang dan terlama berada diluar 
angkasa (Wahyudi dalam www.tekno.kompas.com, 2013). Sehingga hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti memperkuat hasil penelitian diatas, bahwa 
pola asuh orang tua tidak mempengaruhi konsep diri seseorang. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: ada perbedaan 
yang tidak signifikan konsep diri ditinjau dari pola asuh orang tua dan jenis 
kelamin, ada perbedaan yang tidak signifikan konsep diri ditinjau dari pola asuh 
orang tua, ada perbedaan yang tidak signifikan konsep diri ditinjau dari jenis 
kelamin.              
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan 
saran kepada: Bagi orang tua, orang tua disarankan untuk bersikap terbuka kepada 
anak agar anak menjadikan kedua orang tua sebagai tempat pertama untuk 
menceritakan permasalahannya sebelum teman-temannya. Orang tua juga 
diharapkan membimbing dan mengarahkan anak agar menumbuhkan konsep diri 
yang positif seperti ketika membuat aturan dalam rumah orang tua menanyakan 
pendapat anak, menanyakan kesulitan anak dalam belajar, dan menghargai anak 
atas usaha yang dilakukan seperti memberikan pujian, Bagi pihak sekolah, 
Sekolah berperan penting dalam membentuk konsep diri yang positif bagi siswa, 
guru dapat meningkatkan aspek psikis seperti pemberian reward serta siswa 
diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler atau perlombaan sesuai 
dengan bakat dan minat siswa, Bagi subjek penelitian, disarankan untuk menerima 
diri apa adanya, meningkatkan pengenalan tentang potensi yang dimiliki serta 
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memiliki penghargaan yang positif terhadap diri sendiri. Hal tersebut akan 
meningkatkan konsep diri sehingga remaja mampu berpikir optimis, percaya diri, 
serta mampu mencapai prestasi yang baik sesuai bidangnya, Bagi peneliti 
selanjutnya, yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan tema yang sama, 
diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan acuan 
dalam penelitian. Peneliti menyarankan untuk meningkatkan kualitas penelitian 
dengan memperluas populasi atau menambah variabel lain seperti usia, status 
sosial, dan tingkat pendidikan orang tua. Sehingga hasil yang didapatkan akan 
lebih bervariasi dan beragam. 
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